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MOTTO 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

kesanggupannya.....” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

to leave all worries behind, just vibe. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe window shopping terhadap aktivitas dan 

hasil belajar siswa kelas X pada materi peranan virus dalam kehidupan 

di SMAN 1 Banjaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian Quasi  

Eksperimental Design (eksperimen semu) dan menggunakan rancangan 

Nonequevalent Control Group Design dengan dua sampel berupa kelas 

kontrol (menggunakan model pembelajaran direct intruction) dan kelas 

eksperimen (menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping). Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan banyaknya jumlah dan kemampuan 

siswa. Pengambilan data aktivitas siswa menggunakan instrumen 

lembar angket dan data hasil belajar siswa menggunakan instrumen 

lembar soal (pre-test dan post-test). Analisis data menggunakan analisis 

Mann-Whitney U-Test untuk data aktivitas dan analisis uji-t 

(independent sample t-test) untuk data hasil belajar. 
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Hasil penelitian diperoleh kesimpulan: 1) Tidak terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe window shopping 

terhadap aktivitas belajar siswa di SMAN 1 Banjaran. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis keaktifan belajar siswa 

menggunakan Mann-Whitney U-Test yang menunjukan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0.287. Nilai tersebut >α 0.05 sehingga H0 diterima dan 

Ha ditolak. 2) Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe window shopping terhadap hasil belajar siswa di SMAN 1 Banjaran. 

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai sig. pada kelas kontrol sebesar 

0.559 dan pada kelas eksperimen sebesar 0.127, dimana keduanya 

menunjukan hasil >α 0.05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Selain 

itu juga dibuktikan dengan hasil nilai t pada kelas kontrol sebesar 4.69 

(nilai t tabel sebesar 2.023) dan nilai t pada kelas eksperimen sebesar 

6.792 (nilai t tabel sebesar 2.023), dimana nilai t pada keduanya > nilai 

t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Kata kunci: Window Shopping, Aktivitas, Hasil Belajar. 
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The Effect of the Window Shopping Type Cooperative Learning 

Model on the Activities and Learning Outcomes of Student of Class 

X on the Role Material of Virus in Life at SMAN 1 Banjaran 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of the window 

shopping type cooperative learning model on the activity and learning 

outcomes of class X students on the role material of virus in life at 

SMAN 1 Banjaran. The method used in this study is a quantitative 

method with a Quasi-Experimental Design and using the Nonequivalent 

Control Group Design with two samples in the form of a control class 

(using the direct instruction learning model) and an experimental class 

(using the window shopping type cooperative learning model). The 

determination of the sample in this study used a purposive sampling 

technique based on the number and ability of students. Data collection 

on student activity used a questionnaire instrument and data on student 

learning outcomes used a test sheet instrument (pre-test and post-test). 

Data analysis used the Mann-Whitney U-Test for activity data and the 

t-test (independent sample t-test) for learning outcome data. 

The results of the research concluded: 1) There is no effect of the 

window shopping type cooperative learning model on student learning 

activities at SMAN 1 Banjaran. This is evidenced by the hypothesis test 

results of student activity using the Mann-Whitney U-Test which shows 

a sig. (2-tailed) value of 0.287. This value is >α 0.05 so H0 is accepted 

and Ha is rejected. 2) There is no effect of the window shopping type 

cooperative learning model on student learning outcomes at SMAN 1 
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Banjaran. This is evidenced by the sig. value in the control class of 0.559 

and in the experimental class of 0.127, where both show results >α 0.05, 

so H0 is accepted and Ha is rejected. This is also evidenced by the t-test 

results in the control class of 4.69 (t-table value of 2.023) and the t-test 

results in the experimental class of 6.792 (t-table value of 2.023), where 

the t-test results in both classes are > t-table value, so H0 is accepted and 

Ha is rejected. 

Keywords: Window Shopping, Learning Activities, Learning Outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal satu dijelaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(UU No 20 Tahun 2003 Bab I pasal 1). Proses pembelajaran yang 

diharapkan sistem pendidikan nasional adalah berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dengan bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU 

No 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3). 

Amanat undang-undang di atas menjelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk dapat berperan secara aktif. 

Sekolah sebagai salah satu forum pendidikan formal diharapkan mampu 

menjadikan proses pembelajaran berjalan lancar dan dapat menciptakan 

karakter dan prestasi siswa yang lebih baik. Pembelajaran di sekolah pun 
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tidak hanya berpusat pada satu bidang ilmu saja, melainkan tersedianya 

cabang-cabang ilmu yang sangat bermanfaat salah satunya ilmu biologi. 

Biologi adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang 

mempelajari tentang kehidupan dan fenomena alam yang terjadi di 

sekitarnya, dimana Biologi merupakan bidang studi yang memiliki 

banyak konsep yang harus dipahami oleh siswa. Peran virus dalam 

kehidupan merupakan salah satu konsep penting untuk dipahami oleh 

siswa dalam pembelajaran Biologi. Virus adalah mikroba infeksius yang 

hanya dapat bereproduksi di dalam sel inangnya. Virus dapat 

menyebabkan penyakit infeksius seperti COVID-19, polio, flu dan lain-

lain. Selain itu, virus juga dapat dimanfaatkan untuk tujuan rekayasa 

genetik, vaksinasi dan bioteknologi. 

Dalam proses pembelajaran Biologi di kelas X SMA, materi 

peran virus dalam kehidupan ternyata memiliki tingkat kesulitan yang 

tinggi. Pernyataan ini didukung dengan data yang didapat saat awal 

observasi. Dalam observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 

22 Februari 2023 di SMAN 1 Banjaran dengan guru mata pelajaran 

Biologi, ditemukan informasi bahwa nilai siswa kelas X tahun ajaran 

2022-2023 pada materi virus masih tergolong rendah dibanding nilai 

siswa pada materi Biologi yang lainnya, dengan nilai rata-rata 56.75 dari 

nilai 70 sebagai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, ditemukan permasalahan lain bahwa 

guru memiliki keterbatasan dalam pengembangan model pembelajaran 

khususnya dalam materi virus. Wawancara juga dilakukan dengan 

beberapa siswa dan banyak dari siswa yang memberikan informasi 

bahwa guru dalam melaksanakan pembelajaran seringkali masih 
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menggunakan cara ceramah (direct instruction). Guru yang cenderung 

menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) 

tentunya menimbulkan kejenuhan dan kurangnya aktivitas serta 

pastisipasi bagi siswa untuk mengikuti kegiatan belajar di kelas. 

Kecenderungan siswa yang pasif dapat dilihat dari kurangnya timbal-

balik yang diberikan oleh siswa saat proses pembelajaran. Hal ini 

ditandai dengan tidak adanya siswa yang bertanya saat guru 

menerangkan materi, beberapa siswa cenderung tidak tertarik dan 

terlihat acuh dengan pembelajaran, selain itu siswa juga terlihat 

mengantuk dan bosan dengan pembelajaran tersebut. 

Hasil observasi yang dilakukan di awal penelitian di SMAN 1 

Banjaran menunjukan bahwa faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran Biologi khususnya 

pada materi virus dikarenakan adanya faktor internal dan eksternal 

dimana faktor tersebut salahsatunya adalah kurangnya variasi dalam 

model pembelajaran. Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Husnifa dan Ely (2017) dan Dewi dan Muhammad (2014) 

dengan masing-masing hasil penelitian menyebutkan bahwa faktor yang 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar Biologi pada 

materi virus salah satunya adalah kurangnya keberagaman model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru selama proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung ke dalam proses 

belajar akan lebih menimbulkan motivasi bagi siswa dan juga akan 

berpengaruh pada hasil belajarnya. 

Seorang guru sebaiknya membuat suasana kelas menjadi 

menyenangkan sekaligus membantu siswa untuk belajar lebih baik. 
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Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat menjadi salah satu 

penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

guru (Wulandari & Siti, 2022). Istilah model pembelajaran mengarah 

pada suatu pendekatan tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, 

lingkungan dan sistem pengelolaannya, sehingga model pembelajaran 

mempunyai makna yang lebih luas daripada pendekatan, strategi, 

metode atau prosedur. Model pembelajaran yang dimaksud adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial 

dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 

dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. Dalam 

hal ini, setiap model pembelajaran mengarah kepada desain 

pembelajaran untuk membantu siswa sedemikian rupa sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai (Salamah, 2010). 

Model yang dapat menunjang cara belajar agar menjadi lebih 

aktif sangat diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang 

tertera pada undang-undang di atas. Maka dengan demikian, diperlukan 

suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan 

penguasaan konsep Biologi siswa secara lebih mudah, serta 

menumbuhkan minat dan motivasi siswa terhadap Biologi itu sendiri 

dan khususnya dalam materi peran virus dalam kehidupan. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe window shopping. 

Model pembelajaran kooperatif tipe window shopping adalah 

model pembelajaran yang mengharuskan siswa bekerjasama dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk mengamati dan mendiskusikan materi. 
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Model pembelajaran tipe ini melibatkan siswa untuk berjalan-jalan 

mengamati hasil pekerjaan dari kelompok lain dimana nantinya siswa 

tersebut mencatat hasil pekerjaan kelompok lain sebagai hasil dari 

kunjungannya (Asnawi, 2019). Pembelajaran dari teman sebaya 

memberikan banyak keuntungan bagi siswa, yaitu lebih mudah 

memahami dan mengerti penjelasan yang disampaikan temannya, bisa 

saling berbagi dengan sesama teman dengan cara tanya jawab dan 

memberikan umpan balik terhadap jawaban yang diberikan (Mustopa, 

2020). Model pembelajaran window shopping dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, pembelajaran yang aktif dan inovatif membuat siswa 

semangat dalam mengikuti pembelajaran dan tercapainya tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri sebagai pembentukan karakter dan 

pengembangan pengetahuan siswa (Wirana, 2020). 

Berdasarkan paparan tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Window Shopping Terhadap Aktivitas dan Hasil 

Belajar Biologi Siswa di Kelas X pada Materi Peranan Virus dalam 

Kehidupan di SMAN 1 Banjaran”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi antara lain: 

1. Guru memiliki keterbatasan dalam pengembangan model 

pembelajaran, 
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2. Nilai siswa kelas X tahun ajaran 2022-2023 pada materi virus 

masih tergolong rendah dibanding nilai siswa pada materi Biologi 

yang lainnya, 

3. Guru cenderung menggunakan model pembelajaran langsung 

(direct instruction) yang menimbulkan kejenuhan bagi siswa. 

4. Kurangnya aktivitas dan partisipasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalah di atas penelitian ini akan difokuskan 

pada: 

1. Materi Peran Virus dalam Kehidupan difokuskan pada macam-

macam virus dan kegunaanya.  

2. Kegiatan penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuasi 

eksperimen dengan subjek penelitian siswa kelas X-13 sebagai 

kelas kontrol dan siswa kelas X-14 sebagai kelas eksperimen di 

SMAN 1 Banjaran. 

3. Model pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping. 

4. Aktivitas yang akan diteliti akan berfokus pada visual activities, 

oral activities, writing activities, listening activities dan mental 

activities berdasarkan teori Paul B. Diedrich. 

5. Hasil belajar yang akan diukur pada ranah C1-C5 berdasarkan 

Taksonomi Bloom. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalahnya antara lain: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

window shopping terhadap aktivitas siswa kelas X di SMAN 1 

Banjaran? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

window shopping terhadap hasil belajar pada aspek kognitif siswa 

kelas X di SMAN 1 Banjaran? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping terhadap aktivitas siswa kelas X di SMAN 1 Banjaran. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping terhadap hasil belajar pada aspek kognitif siswa kelas X 

di SMAN 1 Banjaran. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi siswa 

Membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

mengasikkan dan  menyenangkan, serta meningkatkan minat dan 

motivasi siswa untuk memahami konsep Biologi. 
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2. Bagi guru 

Menambah wawasan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran sehingga dapat dipahami pada saat penyampaian 

pembelajaran bagi siswa yang dilakukan secara efektif. 

3. Bagi sekolah 

Memberikan  sumbangsih pemikiran dan masukan yang 

bermanfaat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mengajar 

sesuai target kurikulum yang diharapkan. 

4. Bagi peneliti 

Menjadi referensi yang  lebih banyak dalam penerapan 

model pembelajaran terhadap hasil belajar Biologi. 

G. Definisi Operasional 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping merupakan 

model pembelajaran berbasis kerja kelompok dengan melakukan 

“berbelanja keliling” melihat-lihat hasil karya kelompok lain 

untuk menambah wawasan. Model pembelajaran ini dapat 

membantu siswa untuk menemukan wawasan baru dan mampu 

merangsang daya ingat siswa terhadap sesuatu yang dilihat secara 

langsung. Menurut Erliyanti, model ini membuat siswa menikmati 

prosesnya karena siswa bisa berjalan-jalan sambil belajar. 

2. Aktivitas belajar merupakan aktivitas atau kegiatan yang bersifat 

fisik atau non-fisik yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajaran untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. 

Aktivitas belajar akan menjadikan pembelajaran yang efektif dan 

diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran yang optimal. Pada 

penelitian ini, data aktivitas belajar siswa yang akan diteliti 
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berdasarkan teori Paul B. Dietrich berupa visual activities, oral 

activities, writing activities, listening activities dan mental 

activities yang diperoleh melalui instrumen penelitian berupa 

angket. 

3. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Kemampuan tersebut dinilai 

berdasarkan hasil dan selisih nilai dari pre-test dan post-test yang 

diukur berdasarkan aspek kognitif taksonomi Bloom pada ranah 

C1 (mengetahui), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4 

(menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). 

4. Peran virus dalam kehidupan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh model kooperatif tipe window 

shopping terhadap aktivitas belajar siswa kelas X di SMAN 

1 Banjaran. 

2. Tidak terdapat pengaruh model kooperatif tipe window 

shopping terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMAN 1 

Banjaran. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat 

diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi guru hendaknya melakukan inovasi dalam 

menerapkan model pembelajaran. Dalam penerapan model 

pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi siswa, 

waktu dan kurikulum yang diterapkan selama proses 

pembelajaran.  

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping perlu dikembangkan pada materi di mata 

pelajaran Biologi yang lain maupun pada mata pelajaran 

lain yang karakteristik materinya relevan dengan model 

pembelajaran ini dengan memperhatikan kondisi siswa, 
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waktu dan kurikulum yang diterapkan selama proses 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya mengukur 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar kognitif level C1-

C5. Selanjutnya dapat diupayakan untuk meningkatkan 

variabel lain selain aktivitas dan hasil belajar kognitif 

siswa. Selain itu juga dapat mengkaji lebih lanjut terkait 

efektivitas atau korelasi antara model pembelajaran 

kooperatif tipe window shopping dengan hasil penelitian 

yang diperoleh. 
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